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Abstrak

Semakin berkembangnya produsen pelumas kendaraan roda 2 (dua), baik motor jenis matik
dan manual. oleh karena itu, untuk memprediksi pola pemilihan merk pelumas mesin
kendaraan roda dua yang banyak beredar dipasaran, hal tersebut memberikan kesulitan pada
para pengguna roda dua untuk melakukan perawatan mesin kendaraannya. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu terdapat 4 analisa anomali masalah pada pelumas mesin kendaraan (oli),
dalam permasalahan yang terjadi bahwa, 1. Tekanan oli terlalu rendah terhadap mesin, 2.
Tekanan oli terlalu tinggi terhadap mesin, 3. Temperatur oli terlalu tinggi dan 4. Temparatur
oli terlalu rendah. Objek pada penelitian ini adalah pengguna kendaraan roda 2 baik matic
ataupun manual, data yang digunakan adalah data primer melalui kuisioner (pertanyaan).
Dalam peper penelitian ini menggunakan metode data mining, dimana membandingkan antara
algoritma C4.5 (Decisoin tree) dan algoritma C4.5 berbasis bagging, hal tersebut dilakukan
melalui perhitungan accuracy, RMSE, dan Classification Error untuk mendapatkan hasil
kesesuaian diantara algoritma tersebut. Hasil klasifikasi diharapkan dapat digunakan dalam
menganalisa pola pemilihan minyak pelumas kendaraan roda dua yang sesuai.

Kata kunci : Algoritma, Analisa, C4.5, C4.5 Bagging, Oli.

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan, baik berupa literature di jurnal (study
pustaka), browsing, artikel, majalah dan koran, semakin berkembangnya produsen pelumas
kendaraan roda 2 (dua), baik motor jenis matik dan manual. dari data yang diperoleh dilapangan
ada beberapa jenis merek pelumas (oli) kendaraan, seperti tabel dibawah ini :

Tabel 1. Tabel Berbagai Jenis Oli (Pelumas)

No Merk Oli (Pelumas) No. Merk Oli (Pelumas)
1 | Oli AHM (Astra Honda Motor) 7 Pertamina Enduro

2 | Castrol Oil 8 Oli Motor Pertamina Fastron
3 | Evalube 9 Pertamina Mesran

4 | Federal 10 Repsol

5 | Motul 11 Oli Motor Shell

6 | Yamalube 12 Top One

Sumber Data : Hargaupdate.com, 2017

Berdasarkan tabel 1. Dapat diketahui merk oli (pemunas motor) yang beredar dimasyarakat
update sampai 15 Maret 2017, dengan banyaknya pemilihan pelumas oli, memiliki kemampuan dan
ke khasan untuk menjaga mesin motor agar tetap baik, dalam jangka waktu yang lama. Algoritma
Klasifikasi C4.5 dan C4.5 berbasis bagging telah banyak digunakan untuk melakukan prediksi dan
analisis, dan memiliki keakurasian dan kemampuan dalam melakukan kecepatan pembuatan
pemodelan dalam menganalisa dan memprediksi, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh ari
wibowo tahun 2015, dengan judul Analisis Perbandingan Kinerja Metode Klasifikasi Dalam Data
Mining, masalah yang diangkat Untuk mengetahui sebaran dan karakteristik nasabah yang putus di
tengah jalan perlu dilakukan pengelompokan/klasifikasi sesuai dengan karakteristiknya, Algoritma/
Modetode yang digunakan Random Forest, Bagging dan Boosting, Hasil yang diperoleh tingkat
akurasi prediksi paling baik adalah metode Bagging CART. Dimana metode tersebut bisa
melakukan prediksi dengan tingkat kebenaran/akurasi mencapai 90%, sementara metode yang lain
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hanya memiliki tingkat akurasi kurang dari 85%. (Wibowo, 2015), kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Sukmawati Anggraeni Putri tahun 2017. Hasil terbukti memperoleh hasil yang baik
untuk menangani imbalance class dan noise attribute untuk prediksi cacat software, serta dapat
meningkatkan hasil akurasi dari prediksi cacat pada software (Putri, 2017), dan Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa metode yang diusulkan membuat peningkatan yang signifikan pada
dua algoritma Klasifikasi yaitu decision tree dengan P value of t-Test sebesar 0,0184 dan k-nearest
neighbor dengan P value of t-Test sebesar 0,0292, akan tetapi tidak signifikan pada naive bayes
dengan P value of t-Test sebesar 0,9236. Setelah diterapkan teknik bagging pada lima dataset
medis, naive bayes memiliki akurasi paling tinggi untuk dataset breast-cancer sebesar 96,14%
dengan AUC sebesar 0,984, heart-disease sebesar 84,44% dengan AUC sebesar 0,911dan pima
diabetes sebesar 74,73% dengan AUC sebesar 0,806. Sedangkan k-nearest neighbor memiliki
akurasi yang paling baik untuk dataset liver-disorder sebesar 62,03% dengan AUC sebesar dan
0,632 dan vertebral column dengan akurasi sebesar 82,26% dengan AUC sebesar 0,867 (Rizki Tri
Prasetio, 2015). Penelitian terdahulu tentang C4.5 dan Bagging pernah juga dilakukan oleh :
(Fransiska Amalia Kurniawan, 2011), (Amalia, 2007), (Wibowo, 2015), (Safuan, 2015), (Ari
Wibowo, 2012), (Rizki Tri Prasetio, 2015), (Syarif, 2015), (Made Leo Radhitya, 2016), (Putri,
2017), (Fitriyani, 2015), (Yusuf s, Nugroho, 2015)

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa, teknik bagging terbukti dapat
digunakan untuk meningkatkan akurasi algoritma yang digunakan, penelitian ini akan menguji
coba teknik bagging dalam meningkatkan akurasi algoritma C4.5 didalam data set pengguna
pelumas (Oli) pada motor, dimana data yang diperoleh adalah data primer yang diperoleh dari hasil
survey, kepada 50 pengguna kendaraan bermotor, dimana menggunakan 10 atribut, diantaranya
Kode pengguna, Jenis Kelamin, Umur Pengguna, Hoby, Status, Daerah Tinggal, Jenis Motor, Merk
Motor, Jenis Oli yang digunakan.

2. METODOLOGI
Dalam melakukan penelitian yang telah dilakukan, maka disusunlah tahapan dalam untuk
menyelesaikan permasalahan adalah sebagai berikut :

2.1. Studi Literatur

Melakukan proses pencarian melalui jurnal, majasalah, koran, dan buku — buku, internet,
perpustakaan, yang terkait dengan penelitian menggunakan algoritma C4.5 dan C4.5 berbasis
bagging, Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian yang dilakukan adalah dengan metode
deskriptif kuantitatif yaitu suatu bentuk penelitian yang berdasarkan data yang dikumpulkan selama
penelitian secara sistematis mengenai fakta-fakta yang akan diteliti. Metode ini bertujuan untuk
memberikan analisa dan prediksi, menggunakan perbandingan algoritma C4.5 dan C4.5 Berbasis
Bagging. Data yang dikumpulan diperoleh dari data pimer yang dilakukan melalui penyebaran
angket kepada pengguna kendaraan roda 2 baik matik maupun non matik (manual).

2.2. Penentuan Atribut

Berdasarkan data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan atribut — atribut yang akan
digunakan untuk perbandingan algoritma yang akan digunakan antara C4.5 dan C4.5 Berbasis
bagging dalam data mining ini ditentukan sesuai dengan kebutuhan analisis. Adapun atribut yang
digunakan dapat dilihat pada tabel 2. Atribut dan jenis variable yang digunakan, dimana variabel
sebagai berikut :
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Tabel 2. uraian atribut dan variabel

Atribut Variabel

Id X1
Jenis Kelamin X2
Umur X3
Hoby X4
Status X5
Desa X6
Jenis Motor X7
Merk X8
Jenis Bahan Bakar X9
Oli Y

2.3. Penentuan Jumlah Sample

Dalam menentukan jumlah sampel yang dapat menggambarkan dan mewakili jumlah populasi
menggunakan alat ukur bantuan metode slovin dengan nilai e = 5% metode slovin dalam
ditunjukan pada persamaan.

NS N @
1 + ne?

Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah keseluruhan data/ populasi

e = galat kesalahan (ditentukan sebesar 5%)

2.4. Pengumpulan Data

Data yang diperoleh berjumlah 50 Mahasiswa di sekolah tinggi swasta di cirebon jurusan
teknik informatika selama 1 bulan. Menggunakan persamaan 1, maka dapat dihitung jumlah sampel
yang diambil yaitu sebanyak 198 Mahasiswa sebagai sampling.

2.5. Proses CRISP — DM

Sebuah proyek data mining memiliki siklus hidup yang terbagi dalam enam fase (Gambar 1).
Keseluruhan fase berurutan yang ada tersebut bersifat adaptif. Fase berikutnya dalam urutan
bergantung kepada keluaran dari fase sebelumnya. Hubungan penting antar fase digambarkan
dengan panah. Sebagai contoh, jika proses berada pada fase modeling, maka berdasar pada prilaku
dan karakteristik model, proses mungkin harus kembali kepada fase data preparation untuk
perbaikan lebih lanjut terhadap data atau berpindah maju kepada fase evaluation (Made Leo
Radhitya, 2016).

Bussines n Data understanding l

Deployment Phase Data Preparation

t Modeling Phase l '

Evaluation Phase

T3

Gambar 1. CRISP — DATA MINING
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2.6. Perancangan Tahapan Pemodelan Data Mining

Tahapan pemodelan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, yang mana

memiliki tahapan — tahapan :

3.

Study Literature

Gambar 2. Tahapan Penelitian

PEMBAHASAN DAN HASIL

3.1 Pembahasan

-

Data set yang dipergunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 3. Dibawah ini,
terdapat 50 responden pengguna oli (pelumas kendaraan roda 2) yang telah memberikan
jawaban data kuesionernya dari berbagai latar belakang yang berbeda — beda. Dimana atribut
yang digunakan dalam pemodelan analisis dan prediksi pengguna oli adalah Id, Jenis Kelamin,
Umur, Hobi, Status, Desa, Jenis Motor, Merk, jenis bahan bakar, oli.

Dari beberapa penelitian sebelumnya maka peneliti menggunakan metode penelitian yang
akan digunakan dalam eksperimen ini adalah membandingkan algoritma C4.5 dengan C4.5
berbasing Bagging. Tahapan — tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, digunakan sesuai
dengan gambar 2. Tahapan penelitian, dimana menggunakan beberapa analisa dan pemodelan
serta perhitungan, seperti, perhitungan akurasi, perhitungan RMSE dan Klasifikasi error,
dimana dipergunakan dalam mencari kesesuaian penggunaan algoritma yang digunakan dalam
penelitian ini.
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3.2 Hasil
Model Algoritma C4.5

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis menggunakan metode klasifikasi data mining.

Metode yang diusulkan untuk pengolahan data pengguna oli (pelumas mesin motor) adalah
pengunaan algoritma C4.5, serta di tingkatkan dengan teknik Bagging, setelah diolah dan
menghasilkan model, maka terhadap model yang dihasilkan tersebut dilakukan validation, dengan
10x validasi dari data akan di pakai untuk testing. Kemudian dilakukan evaluasi dan validasi hasil
dengan confusion matrix dan kurva ROC. Tahap selanjutnya adalah memperbandingkan hasil
akurasi dan RMSE serta klasifikasion error dari setiap model, sehingga diperolen model dari
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metode klasifikasi analisa penggunaan oli motor dengan nilai akurasi dan RMSE serta klasifikasion
error. Dalam tahapan ini akan dilakukan beberapa langkah-langkah metode yang diusulkan yaitu: 1.
Algoritma C4.5 yaitu salah satu algoritma dalam metode decision tree yang merubah data menjadi
pohon keputusan menggunakan rumus perhitungan entropi. 2. Teknik Bagging yaitu peningkatan
teknik klasifikasi. Dari hasil pengujian algoritma C4.5 didapatkan pohon keputusan dibawah ini :

STATUS

=1 =2 =3 =4

yamalube | enduro | | yamalube

BAHAN BAKAR

=1 =2 =3

yamalube | [yamalube | [enduro

Gambar 3. Pohon Keputusan C4.5

Confusion matrix membentuk matriks yang terdiri dari true positif atau tupel positif dan true
negatif atau tupel negatif. Pada gambar 4, akurasi C4.5 sebesar 44 %. dimana Jumlah True Positive
(TP) adalah enduro 1, Yamalube 2 Untuk False Negative (FN) adalah yamalube 14, enduro 21,
untuk False Positive (FP) adalah 14 dan Untuk True Negative (TN) adalah 21.

accuracy: 44.00% +1- 17.44% (mikro: 44.00%)
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Gambar 4. Hasil Akurasi Algoritma C4.5

25% 00% 00% 00% 00% 00%

Tabel 4. Tabel Nilai Accuracy, RMSE dan Klasification Error Algoritma C4.5

Nilai (%)
Accuracy 44
RMSE 0,687
Klasificatio Error 56

Model Algoritma C4.5 Bagging
Berdasarkan hasil pengujian algoritma C4.5 bagging didapatkan pohon keputusan dibawah ini :

STATUS

=1 =2 =3 =4

“
yamalube enduro | [yamalube
||

BAHAN BAKAR
=1 =2 =3

yamalube | [yamalube | [ mpx2

Gambar 5. Pohon Keputusan C4.5 Bagging

Confusion matrix membentuk matriks yang terdiri dari true positif atau tupel positif dan true
negatif atau tupel negatif. Pada gambar 4, akurasi C4.5 bagging sebesar 46 %. dimana Jumlah True
Positive (TP) adalah enduro 2, Yamalube 3 Untuk False Negative (FN) adalah yamalube 14,
enduro 3, untuk False Positive (FP) adalah 14 dan Untuk True Negative (TN) adalah 21.

true enduro true yamalube true SGO true prima XP true TOP 1 true castral true mp:z2 class prec

pred. enduro 2 3 0 1} 1} 1} 0 40.00%
pred. yamalube 14 pral 1 2 2 4 1 46.67%
pred. 8GO 0 0 0 1} 1} 1} 0 0.00%
pred. primaXP 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 0.00%
pred. TOF 1 0 0 0 1} 0 1} 0 0.00%
pred. castrol 0 1] 1] 1] 1] 1] 1] 0.00%
pred. mpx? 0 o o a a a 0 0.00%
class recall 12.60% 87.50% 0.00% D.DE@ 0.00% 0.00% 0.00%

Gambar 6. Hasil Akurasi Algoritma C4.5 Bagging
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Tabel 5. Tabel Nilai Accuracy, RMSE dan Classification Error Algoritma C4.5 Bagging

Nilai (%
Accuracy 46
RMSE 0,690
Classification Error 54

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
telah diperolen analisa dan prediksi pemilihan pelumas mesin motor (oli) menggunakan
perbandingan algoritma C4.5 dan C4.5 berbasis Bagging, dihasilkan beberapa petunjuk bahwa
variabel yang paling tinggi pengaruhnya terhadap pemilihan pelumas mesin motor (oli) adalah
status, dan rata — rata Bahan bakar Hal ini dibuktikan dengan variabel rata — rata status menempati
sebagai simpul akar pada node didalam diagram akar yang terbentuk. Berdasarkan perhitungan
akurasi, RMSE dan Klasification Error, algoritma C4.5 Bagging lebih sesuai dibandingkan dengan metode
C4.5, nilai perhitungan akurasi 46%, Klasification Eror sebesar 54, dan RMSE sebesar 0,690 maka
algoritma C4.5 Bagging lebih baik dibandingan dengan algoritma C4.5 dengan nilai akurasi 46%.
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